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Lampiran 14 Perhitungan Biaya Pemesanan per Pesanan Barang Gudang Ban Luar 

Tahun 2021 
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Biaya pemesanan barang gudang ban luar meliputi biaya telepon, biaya 

administrasi, dan biaya transportasi. Berikut perhitungan biaya pemesanan untuk 

satu kali pesan. 

1. Biaya Telepon 

Perusahaan mengeluarkan Rp 700.000 untuk biaya telepon selama satu tahun 

dengan rincian sebagai berikut: 

Jumlah frekuensi pemesanan = 67  

Biaya telepon    = Rp 700.000 

Biaya telepon/pesanan  = Rp 700.000/67 

     = Rp 10.447,76 ≈ 10.448 

2. Biaya Administrasi 

Biaya administrasi = biaya surat menyurat perusahaan 

Jumlah frekuensi pemesanan = 67 

Biaya surat menyurat  = Rp 400.000 

Biaya Administrasi/pesanan = Rp 400.000/67 

     = Rp 5.970 

3. Biaya Transportasi  

Biaya transportasi = biaya angkut pesanan  

Jumlah Frekuensi pemesanan = 67 

Biaya Transportasi  = Rp 1.500.000 

Biaya transportasi/pesanan = Rp 1.500.000/67 

     =Rp 22.388 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 15 Perhitungan Biaya Pemesanan per Pesanan Barang Gudang Ban 

Dalam Tahun 2021 

Biaya pemesanan barang gudang ban dalam meliputi biaya telepon, biaya 

administrasi, dan biaya transportasi. Berikut perhitungan biaya pemesanan untuk 

satu kali pesan. 
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1. Biaya Telepon 

Perusahaan mengeluarkan Rp 700.000 untuk biaya telepon selama satu tahun 

dengan rincian sebagai berikut: 

Jumlah frekuensi pemesanan = 25 

Biaya telepon    = Rp 250.000 

Biaya telepon/pesanan  = Rp 250.000/25 

    = Rp 10.000 

2. Biaya Administrasi 

Biaya administrasi = biaya surat menyurat perusahaan 

Jumlah frekuensi pemesanan = 25 

Biaya surat menyurat  = Rp 150.000 

Biaya Administrasi/pesanan = Rp 150.000/25 

     = Rp 6.000 

3. Biaya Transportasi  

Biaya transportasi = biaya angkut pesanan  

Jumlah Frekuensi pemesanan = 25 

Biaya Transportasi  = Rp 500.000 

Biaya transportasi/pesanan = Rp 500.000/25 

     =Rp 20.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 16 Rincian Biaya Penyimpanan Barang gudang Ban Luar dan Ban 

Dalam per Pcs Tahun 2021 

Biaya penyimpanan meliputi biaya peluang (opportunity cost) dari gudang dengan 

rincian sebagai berikut: 

1. Ukuran gudang 7m x 8 m  = 56 m2 

2. Biaya sewa gudang per m2  = Rp 300.000 

3. Biaya sewa gudang per tahun  = 56 m2 x Rp 300.000 
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= Rp 16.800.000 

4. Total kebutuhan barang gudang = 563 pcs 

Biaya penyimpanan barang gudang ban luar dan dalam/pcs 

= Rp 16.800.000/563  

= Rp 29.840 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 17 Permintaan barang dari user 
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Deskripsi Gambar 

1. Permintaan barang dari user kepada petugas admin logistik 

2. Admin logistik memberikan barang permintaan 

3. Admin logistik mencatat permintaan user 

4. User menandatangani permintaan  

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 18 Input Surat Permintaan Barang 
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Deskripsi Gambar 

1. Admin logistik menginput surat permintaan barang pada aplikasi accurate  
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Lampiran 19 Rincian Keterangan Waktu Tunggu Pada Pemesanan Barang Gudang 

Ban Luar dan Ban Dalam di CV. Surya Nusantara 

Waktu tunggu memerlukan waktu 3 hari setelah pembuatan purchase order yang 

menggunakan persetujuan dari pihak internal yang meliputi : 

Keterangan Waktu 

Pembuatan purchase order dan 

Pelaporan pembuatan purchase 

order 

 

1 Hari 

Persetujuan purchase order 

oleh pihak internal 

1 Hari 

Pemesanan barang kepada 

supplier sampai pesanan 

barang tiba 

 

 

1 Hari 
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